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Pendahuluan

Ikan hias merupakan jenis ikan yang fungsi utamanya

diperuntukan untuk dipelihara agar dapat dinikmati keindahan dan

kecantikannya, bukan untuk dijadikan sebagai kebutuhan

konsumsi. Secara habitat ikan hias terbagi menjadi 2 yaitu, ikan

hias air tawar dan juga ikan hias air laut. Dalam kehidupan

Masyarakat modern,memelihara ikan hias dapat menjadi salah

satu alternatif hiburan ditengah kesibukan yang sangat padat.

Selain menjadi sarana penghibur dan hobi, memelihara ikan hias

juga bisa dijadikan ladang bisnis yang menjanjikan hasilnya. Akan

hal itu grooming atau perawatan ikan sangatlah harus

diperhatikan, agar mendapat ikan yang bagus secara

warna,ukuran,bentuk,dan keserasian ikan.
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Pendahuluan

Proses grooming ikan bukanlah hal yang mudah

dilakukan, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi

proses grooming baik itu dari faktor lingkungan,faktor

pakan,maupun faktor dari ikan itu sendiri. Dari beberapa

faktor tersebut,faktor lingkungan menjadi hal yang paling

krusial dalam proses grooming ikan.karena lingkungan

mempunyai beberapa faktor seperti suhu,ph air,dan tds

yang akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan

hidup ikan dan mikroorganisme dalam ekosistem
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

Bagaimana cara mengimplementasikan alat monitoring grooming pada budidaya ikan hias?2.
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Bagaimana agar alat monitoring grooming bekerja secara efektif dan efisien secara real life?



Metode

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancang dan bangun pada alat, metode
ini dipilih karena Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam
eksperimen,trial and error,perbaikan, dan finishing dan finalisasi pada alat u n t u k
mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan akhir dimana produk berfungsi
pada kehidupan nyata sesuai dengan tujuan penelitian.

TAHAPAN PENELITIAN
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Desain Sistem
Desain sistem pada alat ditunjukkan pada

gambar disamping, dimulai dengan

penggunaan esp8266 sebagai mikrokontroller

atau otak pada alat. Dilanjutkan dengan

beberapa sensor seperti TDS sensor untuk

mengukur zat terlarut dalam air, lalu ada

sensor suhu untuk mengukur suhu air,

dilanjutkan dengan waterflow sensor yang

berfungsi untuk mendata aliran air setelah

sistem filtrasi, dan juga ada sensor RTC yang

berguna untuk menjalankan aktuator motor

servo sebagai alat feeding otomatis dan juga

modul relay untuk lampu. Nantinya alat

bekerja dengan cara mengumpulkan data pada

air sesuai dengan sensor yang digunakan, lalu

data yang diterima esp akan dikirimkan ke

spreadsheet sebagai basis data dengan bantuan

internet wifi yang dimiliki esp8266.
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Flowchart

Flowchart diawali dengan menghubungkan

esp8266 ke wifi, setelah terhubung maka

Langkah selanjutnya adalah pengukuran

data air oleh sensor suhu,TDS, dan

waterflow sensor. serta sensor RTC yang

bertugas sebagai pewaktu otomatis untuk

pengaktifan dan penonaktifan actuator

sesuai dengan program yang diinginkan.

Aktuator ini berupa motor servo untuk alat

feeding dan modul relay untuk kontrol

lampu. Lalu setelah semua data yang

dikirim sensor diterima esp, esp akan

mengirimkan data hasil sensor ke

spreadseheet sebagai media output dengan

menggunakan jaringan internet wifi.
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Hasil & Pembahasan

Hasil realisasi alat.
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Hasil & Pembahasan

Pengujian alat monitoring grooming ini bertujuan untuk

menguji apakah alat sudah berjalan dan berfungsi

dengan baik sesuai dengan perencanaan di awal

penelitian. Dengan hasil yang tertera pada gambar

disamping, menunjukkan bahwa sensor suhu

mengukur secara stabil suhu air di angka 31°c,

sedangkan untuk sensor tds hasil pengukuran

stabil di angka 158ppm, sedangkan untuk

waterflow sensor hasil pengukuran tergantung

bagaimana kondisi filter, apakah dalam keadaan

bersih,sedang, atau kotor. Semua data tersebut

sudah dibandingkan dengan alat ukur manual

sehingga bisa dikatakan bahwa hasil

pengukuran sudah tepat. Dan dalam pengamatan

untuk aktuator sudah berjalan sesuai dengan

program yang di inginkan, jadi secara garis

besar alat sudah bisa dikatakan bekerja dengan

baik.
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Simpulan

10

Berdasarkan hasil yang didapat dan analisa yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil rancangan

sistem monitoring grooming pada ikan hias berbasis IoT dengan menggunakan sensor suhu untuk

mengukur suhu air, sensor tds untuk mengukur kadar terlarut dalam air, dan waterflow sensor untuk

mengukur aliran air setelah filtrasi, dan pengunaan esp8266 sebagai alat transmiter data pembacaan

sensor yang akan dikirimkan ke spreadsheet dan membuat hasil data diakses melalui smart phone atau

pc secara realtime. Nilai ideal suhu pada ikan hias berada pada angka 18-32°c Jika data yang didapat

kurang atau lebih maka perlu adanya Tindakan untuk pencegahan terhadap hal yang tidak diingikan.

Dan untuk tds nilai ideal untuk ikan berada pada angka 150-200ppm, jika hasil data yang didapat lebih

atau kurang maka perlu ada Tindakan pada kualitas air, baik itu penambahan probiotik maupun

pergantian air. Sedangkan untuk sistem filtrasi angka harus disesuaikan dengan kapasitas pompa air

yang digunakan, jika data yang didapat jauh dari kapasitas pompa air maka Tindakan pembersihan atau

pergantian komponen pada filter
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